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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan dan jenis-jenis kesalahan siswa
kelas X siswa Madrasah Aliya Negeri Ternate dalam menyelesaikan soal matematika pada materi
Perpangkatan dan Bentuk akar Dalam penelitian ini terpilih subjek penelitian sebanyak 4 siswa
yang ditentukan berdasarkan hasil tes. Siswa yang terpilih sebagai subjek penelitan tersebut
adalah siswa yang memperoleh kategori rendah dan sangat rendah. Data dikumpulkan dengan
metode tes dan wawancara. Tes digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dan wawancara
digunakan untuk menelusuri jenis kesalahan siswa secara mendalam. Metode analisis data yang
digunakan adalah kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 3
siswa (15%) mencapai kesalahan dengan kategori tinggi, 4 siswa (20%) mencapai kesalahan
dengan kategori sedang, 4 siswa (20%) mencapai kesalahan dengan kategori rendah dan 9 siswa
(45%) mencapai kesalahan dengan kategori sangat rendah dalam menyelesaikan soal pada materi
perpangkatan dan bentuk akar. Berdasarkan hasil kerjanya, subjek tersebut tidak menuliskan
jawaban akhir yang diminta dala soal tes (kesalahan prinsip), subjek tidak mengetahui konsep
dari soal yang diberikan sehngga subjek tidak mampumenyelesaikan atau menuliskan jawaban
yang diminta (kesalahan konsep), subjek tidak mengerjakan soal yang sampai selesai disebabkan
karena tidak mengerti cara pengoperasian daru jawaban yang diminta (kesalahan operasi),
terhadap permasalahan pada soal perpangkatan dan bentuk akar. Kesalahan yang dilakukan siswa
kelas X Madrasah aliya negeri Ternate dalam menyelesaikan soal matematika pada materi
perpangkatan dan bentuk akar yaitu meliputi: 1) kesalakesalahan prinsip yang dilakukan oleh R-
1 dan SR-2 melakukan kesalahan yaitu tidak menuliskan jawaban akhir (kesalahan prinsip).
Kesalahan konsep yang dilakukan R-1 dan R-2 karena sybjek tidak mengetahui konsep dari soal
yang diberikan sehingga subjek tidak mampu untuk menyelesaikan atau menuliskan jawaban ari
soal yang ada (kesalahan konsep). Pada kesalahan operasi dilakukan oleh subjek R-2 dan SR-1
dimana subjek tidak mengerjakan soal sampai selesai disebabkan karena tidak mengerti cara
pengoperasian dari jawaban yang diminta.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Bilangan Perpangkatan, Bentuk Akar

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah salah satu pilar kesukesasan dari sebuah negara dalam meningkatkan
kualitas rakyatnya. Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari manusia, hal ini terjadi karena
semakin majunya perkembangan zaman maka pengetahuan setiap individu juga harus selalu
berkembang. Pendidikan merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan oleh sekelompok
orang guna mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki karakter yang lebih baik. Sesuai
dengan isi Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 bahwa jenjang pendidikan formal di
Indonesia dimulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah sampai pendidikan tinggi.

Tujuan diselenggarakan pendidikan adalah untuk mengembangkan budaya menulis, membaca
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dan berhitung bagi segenap warga masyarakat. Salah satu mata pelajaran yang penting untuk
diajarkan adalah pembelajaran matematika, hal ini dikarenakan pembelajaran matematika
memberikan banyak sekali manfaat atau peranan dalam kehidupan bermasyarakat.

Matematika adalah mata pelajaran yang berkaitan dengan angka dan bangun. Mempelajari
matematika tidak cukup hanya dengan menghafal rumus, akan tetapi siswa juga harus
memahami konsep yang ada. Matematika menurut Hudoyo (Hairun dkk, 2017 : 55) berkenaan
dengan ide, konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarki dan penalarannya deduktif.
Lebih lanjut dikatakan bahwa matematika adalah pengetahuan mengenai kuantiti dan ruang,
dan merupakan salah satu cabang dari ilmu yang sistematis, teratur, dan abstrak. Matematika
adalah angka-angka perhitungan yang merupakan bagian dari hidup manusia. Matematika
membahas faktor-faktor dan hubungan serta membahas permasalahan ruang dan bentuk.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang berkaitan dengan ide-ide atau konsep-konsep
abstrak yang tersusun secara berurutan dengan penalaran yang bersifat deduktif. Dengan
karakter matematika yang tersusun secara berurutan, menyebabkan antara materi satu dan
lainnya saling berkaitan. Hal ini sesuai dengan penjelasan Syamsidah (2012: 3) bahwa
matematika adalah sesuatu yang berkaitan dengan ide-ide/konsep-konsep abstrak yang
tersusun secara hierarkis melalui penalaran yang bersifat deduktif. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika sangat membutuhkan kejelian dan ketelitian guru agar siswa mampu
menguasai pelajaran matematika.

Menyelesaikan soal matematika tidak hanya tentang perhitungan, tetapi siswa juga
diharuskan dapat memahami masalah dalam soal tersebut, seperti apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan, serta bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikannya. Siswa sering
mengalami kesalahan pada saat melakukan penyelesaian soal. Kesalahan siswa seharusnya
ditindak lanjuti sebab peran guru sangat penting dalam menentukan metode pembelajaran yang
sesuai dengan kemampuan siswa sehingga bisa meminimalisir kesalahan-kesalahan yang
terjadi seperti kesalahan fakta, konsep, prinsip dan operasi.

Sahria dkk (Badruddin, 2016: 44-45) mengemukakan bahwa, kesalahan merupakan
penyimpangan terhadap hal yang benar yang sifatnya sistematis, konsisten, maupun isidental
pada daerah tertentu. Kesalahan bersifat sistematis dan konsisten disebabkan oleh kompetensi
siswa. Selain itu Mulyono (2003: 19), mengatakan bahwa kesalahan umum yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan suatu tugas-tugas dalam bidang studi matematika adalah
merupakan kekurang pahaman tentang simbol-simbol, nilai tempat perhitungan, penggunaan

proses yang keliru, tulisan yang tidak bisa dibaca.
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Dalam skirpsi Ridwan 2021, Kesalahan dalam menyelesaikan soal ini sangat menentukan
prestasi belajar siswa, karena semakin sedikit kesalahan yang dilakukan siswa maka semakin
tinggi pula prestasi belajarnya. Begitu pula sebaliknya, semakin banyak kesalahan yang
dilakukan siswa maka semakin rendah pula prestasi belajarnya. Kesalahan yang dialami siswa
dalam menyelesaikan soal matematika dapat menjadi petunjuk sejauh mana siswa telah
memahami materi yang diberikan oleh guru. Untuk itu guru harus dapat memilih serta
menggunakan strategi dan metode yang sesuai untuk diterapkan didalam kelas agar dapat
mengatasi segala kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal.

Dengan adanya analisis kesalahan diharapkan kesalahan-kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika dapat diminimalisir dengan tidak melakukan kesalahan
kembali, sehingga hasil dan prestasi belajar matematika siswa dapat meningkat. Dengan cara
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika. (Ridwan:2021)

Bilangan berpangkat dan bentuk akar adalah salah satu cabang matematika yang cukup
penting di samping beberapa cabang ilmu matematika lainnya. Salah satu materi dalam
pelajaran matematika yang dipelajari siswa pada tingkat MA (SMA) adalah Persamaan dan
fungsi kuadrat. Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan di Sekolah Madrasah Aliya
Negeri Ternate kelas X (sepuluh), bilangan berpangkat dan bentuk akar merupakan salah satu
materi dimana siswa banyak melakukan kesalahan dalam penyelesaian. Padahal materi ini
merupakan materi prasyarat dalam mempelajari materi matematika pada tingkat selanjutnya.

Letak kesalahan di definisikan sebagai bagian dari penyelesaian soal yang terjadi
penyimpangan. Masalah yang perlu menjadi perhatian berkaitan dengan pelajaran matematika
adalah banyaknya kesalahan yang di lakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika
di antaranya adalah kesalahan dalam memahami konsep matematika, kesalahan dalam
menggunakan rumus matematika, kesalahan hitung, kesalahan dalam memahami symbol dan
tanda, kesalahan dalam memilih dan menggunakan prosedur penyelesaian. Oleh karena itu
untuk memahami konsep matematika, perlu memperhatikan konsep-konsep sebelumnya.

Dari hasil wawancara terhadap guru matematika Madrasah Aliya Negeri Ternate kelas X
(sepuluh) di kelas X tidak semua memahami mata pelajaran tentang persamaan dan fungsi
kuadrat ini, dan sebagai guru matematika di kelas itu harus mengetahui cepat daya tangkap
pada siswa, ada juga siswa yang tidak cepat memahami mata pelajaran matematika,dan juga
siswa yang tidak memahami mata pelajaran matematika akan tetapi jika dia bertanya ke
temannya belajar dengan temannya dia akan memahami mata pelajaran martematika itu

sendiri. Menurut guru masih banyak siswa yang menganggap matematika sebagai pelajaran
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yang sulit dan membonsankan sehingga mengurangi minta siswa dalam belajar. Berdasarkan
data tersebut, diasumsikan bahwa kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika masih
sangat minim khususnya dalam kemampuan menyelesaikan soal bilangan berpangkat dan akar.

Dari hasil observasi yang di lakukan di siswa kelas X madrasah aliya negeri ternate yaitu
mengerjakan soal latihan yang berkaitan dengan akar dan pangkat dan terdapat beberapa
masalah yang di lakukan siswa yaitu terdiri dari 1).siswa belum semua memhami mata
pelajaran matematika yang berkaitan dengan bilangan berpangkat dan bentuk akar, 2).dalam
menyelesaikan soal yang diberikan siswa mengerjakan soal tersebut dan terdapat kesalahan
dalam penyelesainnya yaitu pada bagian akar dan bagian perpangkatan. 3).adapun siswa yang
dapat menyelesaikan soal sampai pada pertengahan dan untuk mengerjakan sampai selesai

siswa sudah tidak mampu untuk mengerjakannya.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil sebuah lokasi tepatnya di salah satu sekolah yang berada di kota
ternate yaitu sekolah MADRASAH ALIYA NEGERI TERNATE pada tahun pelajaran
2020/2021. Jumlah siswa yang digunakan sebagai subjek penelitian sebanyak 4 siswa dengan
tekhnik pengumpulan data berupa tes tertulis dan wawancara. Dimana tes tertulis berbentuk
uraian yang terdiri dari 3 butir soal uraian yang terlebih dahulu telah diuji dan telah divalidasi

oleh validator.

C. HASIL PENELITIAN

Analisis hasil penelitian ini diuraikan untuk mengetahui kesalahan siswa kelas X Madrasah
Aliya Negeri Ternate pada materi Bilangan Perpangkatan dan Bentuk Akar. Data yang
digunakan adalah hasil pekerjaan siswa terhadap instrumen tes tentang analisis kesalahan siswa
pada materi operasi hitung bilangan bulat. Data hasil kerja siswa tersebut sebelum dianalisis
secara kualitatif, terlebih dahulu dilakukan penilaian. Penilaian ini dimaksud untuk
mendeskripsikan dan mengklasifikasi kesalahan siswa sebagai dasar pemilihan perwakilan
subjek penelitian. Hasil deskripsi kesalahan siswa kelas X Madrasah Aliya Negeri Ternate
dalam menyelesaikan soal pada Bilangan Perpangkatan dan Benyuk Akar sebagaimana yang

terlampir pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2
Kategori Kesalahan Siswa

NO Kode Siswa Kualifikasi

1 R-1 Rendah

2 R-2 Rendah

3 SR-1 Sangat Rendah
4 SR-2 Sangat Rendah

Berdasarkan data hasil tes yang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 14 Januari 2022
terhadap 20 siswa kelas X Madrasah Aliya Negeri Ternate memperoleh hasil analisis
kesalahan siswa berdasarkan tabel kriteria kesalahan siswa. Dari hasil katogorian tersebut
subjek penelitian mengambil 2 siswa dari perwakilan kategori rendah dan 2 siswa dari
perwakilan kategori sangat rendah untuk dijadikan subjek penelitian, selengkap nya disajikan
dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 3
Jenis Kesalahan Siswa

NO | Jenis Kesalahan Subjek Penelitian
1 Kesalahan Prinsip R-1
SR-2
2 Kesalahan Konsep R-1
R-2
3 Kesalahan Operasi R-2
SR-1

Berdasarkan tabel diatas maka peneliti mengambil jenis kesalahan untuk mengetahui
kesalahan yang dilakukan subjek yaitu kesalahan prinsip, keslaahan konsep dan operasi.
Dimana subjek R-1 dan SR-2 melakukan kesalahan pada jenis kesalahan prinsip, subjek R-1
dan R-2 melakukan kesalahan pada kesalahan konsep dan pada subjek R-2 dan SR-1

melakukan kesalahan pada jenis kesalahan Operasi.

D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Melalui bagian ini akan dikemukakan hasil kerja setiap subjek penelitian menurut
pencapaian indikator kesalahan siswa berdasarkan kategori rendah dan sangat rendah. Hal ini
dimaksudkan agar dapat digambarkan kesalahan siswa antar setia p subjek menurut tujuan

penelitian ini.
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1. Kesalahan Prinsip
Hasil penilaian menunjukan bahwa subjek pada R-1 dan SR-2 mengalami kesalahan
Prinsip. Dimana subjek mengalami kesalahan indiKator pada kesalahan prinsip, karena siswa
tidak untuk menuliskan jawaban akhir dan tidak melanjutkan menulis jawaban yang diminta.
Menurut Najiyah, 2017 kesalahan prinsip adalah kesalahan dalam menggunakan aturan-
aturan, dan salah dalam menarikan kesimpulan dan menentukan jawaban akhir.
2. Kesalahan Konsep
Hasil penelitian menunujukan bahwa padasubjek R-1 dan R-2 mengalami kesalahan
konsep. Karena subjek tidak mengetahui konsep dri soal yang diberikan sehingga subjek tidak
mampu untuk menyelesaikan atau menuliskan jawaban dari soal yang ada.
Menurut Najiyah, 2017 kesalahan konsep adalah kesalahan yang dilakukan siswa mengenai
hal konsep matematika, tidak memahami makna dari soal matematika.
3. Kesalahan Operasi
Hasil penelitian menunujukan bahwa R-2 dan SR-1 mengalami indicator kesalahan
operasi. Dikarenakan karena subjek tidak mengerjakan soal sampai selesai disebabkan karena
tidak mengerti cara pengeporasian dari jawaban yang diminta.
Menurut Najiyah, 2017 kesalahan operasi adalah kesalahan dalam pengoperasian soal
matematika atau kekeliruan dalam mengerjakan soal matematika.
4. Penyebab Kesalahan siswa
a. Kesalahan konsep
Penyebab kesalahan konsep yang dilakukan siswa adalah:
o Ketidakpahaman siswa pada materi
¢ Bingung dalam menentukan rumus
e Asal-asalan dalam menjawab soal
b. Kesalahan prinsip
Penyebab siswa melakukan kesalahan prosedur adalah:
e Malas menuliskan langkah-langkah menjawab soal
e Keliru dalam menuliskan langkah-langkah menjawab soal
c. Kesalahan operasi

Penyebab siswa melakakan kesalahan operasi yang dilakukan siswa yaitu: tidak teliti
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E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa Terdapat 4
siswa (20%) mencapai kesalahan dengan kategori rendah dan 9 siswa (45%) mencapai
kesalahan dengan kategori sangat rendah dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan
perpangkatan dan bentuk akar. Adapun jenis kesalahan yang dilakaukan siswa kelas X
Madrasah Aliya Negeri Ternate dalam mengerjakan soal perpangkatan dan bentuk akar adalah:
1. Kesalahan Konsep

Yaitu kesalahan siswa yang menafsirkan dan menggunakan rumus-rumus matematika.
Kesalahan dalam menentukan dan menggunakan rumus atau teorema dalam menyelesaikan
soal metamtika di sebabkan karena siswa kurang memperhatikan isi dari soal tersebut. Upaya
guru dalam permasalahan ini hendaknya dapat menekankan pemahaman setiap bentuk
faktorisasi aljabar kepada siswa.

Penyebab kesalahan konsep yang dilakukan siswa adalah: Ketidakpahaman siswa pada
materi, Bingung dalam menentukan rumus, Asal-asalan dalam menjawab soal.

Hasil penelitian menunujukan bahwa padasubjek R-1 dan R-2 mengalami kesalahan
konsep. Karena subjek tidak mengetahui konsep dri soal yang diberikan sehingga subjek tidak
mampu untuk menyelesaikan atau menuliskan jawaban dari soal yang ada.

2. Keslaahan Prinsip

Kesalahan prinsip, yaitu kesalahan dalam menggunakan aturan-aturan atau rumus-rumus
matematika, seperti: Salah dalam menggunakan aturan-aturan yang ada pada metode eliminasi
dan subsitusi dan salah dalam menarikan kesimpulan dalam menentukan jawaban akhir akhir.

Penyebab siswa melakukan kesalahan prosedur adalah: Malas menuliskan langkah-langkah
menjawab soal dan keliru dalam menuliskan langkah-langkah menjawab soal.

Hasil penilaian menunjukan bahwa subjek pada R-1 dan SR-2 mengalami kesalahan
Prinsip. Dimana subjek mengalami kesalahan indiKator pada kesalahan prinsip, karena siswa
tidak untuk menuliskan jawaban akhir dan tidak melanjutkan menulis jawaban yang diminta.
3. Kesalahan Operasi

Kesalahan operasi, yaitu kesalahan dalam melakukan operasi atau perhitungan, baik
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Penyebab siswa melakakan kesalahan
operasi yang dilakukan siswa yaitu: tidak teliti

Hasil penelitian menunujukan bahwa R-2 dan SR-1 mengalami indicator kesalahan operasi.
Dikarenakan karena subjek tidak mengerjakan soal sampai selesai disebabkan karena tidak

mengerti cara pengeporasian dari jawaban yang diminta.
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